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Abstrak : Penelitian tentang Penggunaan Metode Inquiri Untuk Meningkatkan 
Aktivitas Dalam Pembelajaran IPA SDN 20 Tanjung Keramat Melawi bertujuan 
untuk mendeskripsikan apakah dengan penggunaan metode inquiri terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pembelajaran Penggunaan metode inquiri 
terhadap aktivitas belajar IPA SDN 20 tanjung keramat melawi.Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif.Bentuk penelitian adalah merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK) penelitian dilakukan dalam 2 siklus,subyek 
penelitian siswa kelas IV SDN 20 Tanjung Keramat Melawi Berjumlah 7 orang 
siswa dan seorang kolaborator.Hasil yang diperoleh aktivitas siswa pada siklus I 
Berjumlah 63,23 % dan pada siklus II menjadi 92,30 % berarti mengalami 
peningkatan 27,07% berarti signifikan,maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh 
yang signifikan antara sistem pembelajaran penggunaan sitem inquiri terhadap 
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Abstract:  Research about Inquiri's Method Purpose To Increase Activity In 
Learning science SDN20 Tanjumg Keramat Melawi aims to describe what with 
purpose methodics inquiri exists influence that significant among Purpose 
learning methodics inquirito learned  activityscience SDN 20 Tanjung 
KeramatMelawi. Method that is utilized is descriptive method. Observational 
form is constitute ClassroomAction Research  (CAR) research is done in 2 
cycles,students observational subject braze IV. SDN 20 Tanjung Keramat  Melawi 
totals 7 students and a collaborators. Acquired result student activity on totals i. 
cycle 63,23 % and on cycle II. as 92,30 % matter experience step-ups 27,07% 
significant  matters,therefore gets to be concluded exists influence that significant  
among purpose learning system sitem inquiri to activity studies science  study 






Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan Ilmu yang mempelajari tentang 
bagaimana pengembangan pengetahuan,melalui konsep IPA dan manfaat dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,bila dilihat dari segi pemahaman kognitif 
pada mata pelajaran IPA, siswa mampu mengembangkan rasa ingin tahu, sikap 
pasitif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi ilmu 
pengetahuan alam,lingkungan teknologi dan masyarakat.menggembangkan 
ketrampilan proses untuk meyelidiki alam sekitar,memecahkan masalah membuat 
keputusan serta mempengaruhi bekal pengetahuan untuk melanjutkan ke jenjang 
yang lebih tinggi .IPA mengandung tiga hal yaitu : usaha manusia memahami 
alam semesta,prosedur adalah pengamatan yang tepat dan prosedur yang benar, 
prosedur adalah kesimpulan akhir (sanjaya 2004:196). bahwa metode inquiri 
adalah salah satu metode yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan 
analisis untuk mencari dan menemukan sendri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan.(sagala 2004:34) yang mendefenisikan metode inquiri merupakan 
metode pembelajaran yang berupaya menemukan dasar-dasar berpikir ilmiah pada 
diri siswa yang berperan sebagai subjek belajar,sehingga dalam proses belajar 
lebih banyak belajar sendiri,mengembangkan kreativitas dalam memecahkan 
masalah.proses menemukan (inquiri)yang terdiri dari pengamata (observasi) 
bertanya (questioning) mengajukan dengan (hiphotesis) penyimpulan 
(conclussion) penelitian (evaluation).melalui pengajaran dan ilmu pengetahuan 
alam (IPA) siswa dapat memperoleh pengetahuan,ketrampilan ,sikap dan 
kepekaan untuk menhadapi hidup dengan tantangan-tantangannya.berdasarkan 
pengamatan peneliti pada siswa kelas IV SDN 20 Tanjung Keramat Melawi pada 
tanggal 29 agustus 2012,sebagian siswa mengaku bahwa dalam pembelajaran IPA 
guru cenderung masih menggunakan metode konvensial seperti metode ceramah 
dalam penyampaian materi yang diajarakan,sementara cakupan materi IPA yang 
cukup banyak dikuasai siswa tidak akan optimal jika hanya disampaikan dengan 
metode ceramah.siswa merasa cepat bosan dan mengakibatkan kondisi kelas yang 
tidak kondusif karena perhatian siswatidak lagi berkonsentrasi pada pembelajaran. 
         Melalui wawancara dengan guru bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
yaitu ( Bapak Iwan,A.Ma.) pada tanggal  3 september 2012 diperoleh informasi 
bahwa sebagian besar siswa kelas IV mudah merasa bosan dengan materi 
pembelajaran menggunakan metode ceramah. Hal ini berdampak pada aktivitas 
siswa rendah. Hal ini terlihat pada keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
tidak begitu menyimak dan tidak serius serta rendah daya tangkap siswa dan 
ketuntasan yang dicapai tidak maksimal.dimana dari 7 siswa hanya sebagian yang 
memperhatikan guru mengajar dan persentase aktivitas yang didapat hanya 60 % 
          Salah satu sistem pebelajaran yang inovatif dan dapat meningkatka daya 
ingat siswa terhadap materi pembelajaran IPA yaitu dengan menggunakan metode 
inquiri.Menurut Brunner (1966) pembelajaran berbasis inquiri adalah pendekatan 
dimana siswa didorong untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri 
dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip,dan guru mendorong siswa untuk 
memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan siswa 
menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri.dalam Nurhadi (2003), 
menyatakan bahwa kita mengajarkan suatu bahan kajian tidak untuk menhasilkan 
perpustakaan hidup tentang bahan kajian itu,tetapi lebih ditujukan untuk membuat 
siswa berpikir untuk diri mereka sendiri,meneladani seperti apa yang dilakukan 
oleh seorang sejarahwan,mereka turut mengambil bagian dalam proses 
mendapatkan pengetahuan. 
   Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD adalah : (1) Memperoleh 
keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan,keindahan 
dan keteraturan alam ciptaannya, (2) Mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, (3) Mengembangkan rasa ingin tahu,sikap positif dan 
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara 
IPA,lingkungan,teknologi dan masyarakat, (4) Mengembangkan ketrampilan 
proses untuk menyelidiki alam sekitar,memecahkan masalah dan membuat 
keputusan, (5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam 
memelihara,menjaga dan melestarikan lingkungan alam, (6) Memperoleh bekal 
pengetahuan,konsep dan ketrampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan ke SMP/MTs.Menurut (Galton & Harlen 1990 : 2) Bahwa 
pembelajaran IPA adalah mendidik anak agar memahami konsep IPA memiliki 
ketrampilan ilmiah,bersikap ilmiah dan religius. 
Tujuan penelitian ini adalah : (1) Mendeskripsikan rancangan pembelajaran 
dengan menggunakan metode inquiri pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 20 
Tanjung Keramat Melawi,(2) Mendeskripsikan pelaksanaan rancangan 
pembelajaran dengan menggunakan metode inquiri untuk meningkatkan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN 20 Tanjung Keramat Melawi (3) 
Mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa dengan menggunakan metode 
inquiri dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN 20 Tanjung Keramat 
Melawi,metode inquiri hadir sebagai pembelajaran lbih menarik perhatian anak-
anak untuk mempelajarinya karena metode inquiri ini membuat siswa-siswi bisa: 
mengamati,mencerna,mengolongkan,menemukan sendiri,membuat 
dengan,menjelaskan,mengukur membuat kesimpulan. 
        Rancangan pembelajaran IPA berdasarkan buku Sains Sekolah Dasar Kelas 
IV, Karya Haryanto.penerbit erlangga tahun 2004.Kateristik Pembelajaran IPA di 
SD Ilmu pengetahuan alam berkembang semakin luas,mendalam dan kompleks 
sejalan dengan perkembangan peradaban manusia.serta tujuan IPA di SD 
berdasarkan tujuan yang tercantum di standar Isi KTSP 2006 Materi pelajaran di 
SD / MI. 
       Menurut Anton M Mulyono (2001:26) (1) Pengertian Aktivitas adalah 
kegiatan atau keaktifan jadi segala sesuatu yangdilakukan atau kegiatan-kegiatan 
yang terjadi baik fisik maupun non fisik merupakan suatu aktivitas.Sriyono 
(2001:45) Aktivitas adalah segala kegiatan yangdilaksanakan baik secara jasmani 
maupun rohani aktivitas siswa selama proses pembelajaran merupakan salah satu 
indikator adanya keinginan siswa untuk belajar, (2) Kaitan Aktivitas dengan 
inquiri  suatu kegiatan atau keaktifan yang terjadi baik fisik maupun non fisik 
sedangkan inquiri adalah menemukan sendiri jadi kaitannya adalah dengan 
melaksanakan kegiatan maka akan menemukan pengalaman-pengalaman yang 
belum diketahui, (3) Hasil Belajar menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002:141) 
perubahan terjadi sebagai akibat kegiatan guru belajar yang telah dilakukan 
individu. 
          Salah satu upaya untuk menigkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
IPA pada pokok bahasan perubahan wujud benda adalah dengan menggunakan 
metode inquiri maka peneliti beranggapan bahwa dengan menggunakan metode 
inquiri maka pembelajaran IPA khususnya pada pokok bahasan perubahan wujud 
benda akan berlangsung secara santai dan menyanangkan,sehingga sehingga 





         Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif.Penelitian deskriptfif memerlukan permasalahan yang harus 
diidentifikasi dan dirumuskan secara jelas agar dilapangan peneliti tidak 
mengalami kesulitan dalam menyimpulkan data secara benar. 
         Menurut Hadari Nawawi (2001 : 63) “Metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan menggunakan keadaan 
subjek atau objek,fakta-fakta konkrit mengungkapkan apa adanya sesuai 
penemuan-penemuan di lapangan”Bentuk penelitian uang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas (classroom action researh)Bentuk dan sifat penelitian 
ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh guru atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborator) yang 
bertujuan untuk memperbaiki/meningkatkan mutu proses pembelajaran dikelasnya 
(Iskandar :2009:21) Metode ini dilakukan dengan melakukan anak menemukan 
sendiri secara cermat untuk mengetahui sebab akibat antara gejala yang timbul 
dengan variabel yang sengaja diadakan dalam penelitian ini sehingga 
menggambarkan suatu fakta tentang pengaruh penerapan metode inquiri terhadap 
aktivitas siswa pada pembelajaran IPA kelas IV SDN 20 Tanjung Keramat 
Melawi. 
          Menurut Suharsimi Arikunto (2007 :16-19) Bahwa model kemmis dan Mc 
taggart terdiri dari empat tahap yaitu; (a) perencanaan, (b) pelaksanaan, (c) 
pengamatan,(d)refleksi.(1)Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV 
SDN 20 Tanjung Keramat Melawi tahun 2012 yang berjulah 7 orang siswa terdiri 
dari 5 laki-laki, 2 orang perempuan yang diberikan perlakuan tindakan.(2) Guru 
sebagai peneliti yang melakukan perlakuan tindakan dan teman sejawat sebagai 
kolaborator,prosedur penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan peneliti 







Menurut Suharsimi Arikunto (2007:16-19), bahwa model Kemmis dan Mc 








Gambar 1. PTK Model Kemmis dan Mc Taggart 
Prosedur yang digunakan dalam penelitian adalah : (a) Mengidentifikasi 
masalah,(b) Membuat analisis permasalahan dalam penelitian tindakan 
kelas,(c)Membuat rumusan masalah untuk keperluan penelitian tindakan kelas, (d) 
Merencanakan tindakan perbaikan,(e) Melaksanakan tindakan,(f) 
Observasi/Evaluasi,(g) Reflaksi hasil observasi guna melakukan refleksi dan 
untuk merencanakan tindak lanjut dalam siklus tindakan kelas berikutnya: 
Teknik dan alat pengumpulan data : (1) teknik pengumpulan data adalah : (a) 
teknik observasi langsungadalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan hal-hal yang tampak pada objek peneliti saat proses 
penggunaan metode inquiri pada mata pelejaran IPA dalam materi perubahan 
wujud benda,(b) Teknik pengukur dilakukan dengan memberikan kepada siswa 
ulangan harian tertulis dalam bentuk essay pada akhir proses 
pembelajaran.Ulangan harian dilakukan untk mengukur kemampuan siswa kelas 
IV SDN 20 Tanjung Keramat Melawi materi tentang perubahan wujud benda,(c) 
Alat pengumpul data yang digunakan adalah : (1) Daftar Check-List () yaitu 
pencatatan yang dilakukan dengan menggunakan lembar observasi untuk 
mengamati kegiatan guru dan siswa di dalam kelas pada proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru mitra,(2) Tes tertulis diberkan dalam bentuk essay 
dengan jumlah 5 soal dalam tes ini digunakan untuk meningkatkan aktivitas siswa 
dan hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud benda.Teknik analisis data 
yang dilakukan dalam penelitian tes rancangan,tes pelaksanaan dan tes aktivitas 
pada siswa yang diperoleh dari penelitian tindakan kelas (pra Siklus) serta Siklus I 
dan Siklus II pertemuan kedua melalui pembuatan tabel nilai. 
        Untuk mengantisipasi timbulnya masalah dalam melakukan penelitian 
dilapangan,maka perlu disusun prosedur penelitian yang akan dilaksanakan 
meliputi tahap persiapan dan tahap pelaksanaan.tahap persiapan terdiri dari (a) 
melakukan observasi kesekolah mitra penelitian ini, (b) berdiskusi dengan guru 













kerangka pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
lembar kerja siswa (LKS),(d) menyiapkan instrumen penelitian,seperti membuat 
lembar aktivitas guru, membuat kisi-kisi,membuat pedoman penskoran soal tes 
dan membuat soal tes yang disesuaikan dengan pokok bahasa yang telah 
ditetapkan,instrumen penelitian ini disusun berdasarkan pada kurikulum yang 
berlaku disekolah yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),(e) 
melaksanakan validitas instrumen penelitian, (f) melaksanakan uji coba soal tes 
disekolah untuk menguji realibilitasnya yaitu SDN 20 Tanjung Keramat 
Melawi,(g)menganalisis hasil data uji coba,(h) merevisi instrumen penelitian 
berdasarkan uji coba,(i) menentukan jadwal penelitian yang akan dilakukan dan 
disesuaikan dengan jadwal pelajaran IPA kelas IV SDN 20 Tanjung Keramat 
Melawi  
          Pada tahap pelaksanaan prosedur pelaksanaan penelitian yang dilakukan 
peneliti.(a) sebelum melakukan pembelajaran IPA dengan sistem pembelajaran 
menggunakan pendekatan metode inquiri peneliti terlebih dahulu memberikan tes 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa,(b) memberikan perlakuan dengan 
melaksanakan sistem pembelajaran dengan menggunakan pendekatan metode 
inquiri pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam,(c) memberikan tes setelah 
diberikan perlakuan,(d) menganalisis data dengan memperoleh data dari hasil 
yang diberikan kepada obyek penelitian kemudian membuat kesimpulandan 
menyusun laporan penelitian. 
         Untuk menjawab permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini serta 
untuk menentukan kesimpulan yang tepat, maka perlu dilakukan teknik 
pengolahan data. Untuk menjawab masalah tentang aktivitas siswa belajar IPA 
baik dilakukan sebelum dan sesudah menerapkan metode inquiri dengan 
menghitung hasil tes dengan menggunakan lembar observasi dapat diketahui dari 
hasil nilai ulangan harian dan dengan persentase ketuntasan dilihat dari 
perbandingan pra siklus,siklus I, siklus II,bahwa masalah tersebut dapat terjawab 
dengan hasil yang meningkat dan tercapai ketuntasannya.Menurut Nurgiyanto,dkk 
(2009 :110) menyatakan bahwa mengetahui kepastian sebaran data yang 
diperoleh, haruslah dilakukan uji normalitas terhadap data yang 
bersangkutan,perhitungan yang digunakan adalah dengan cara yang muncul 
dibagi dengan jumlah yang diamati dikalikan 100. 
 
PENILAIAN = Nilai Akhir  =   Nilai yang diperoleh   =     X  100 
                                                    Skor Maksimal 
 
Keterangan  Check – List  :    =  Terlaksana 





           Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi 
tentang pengaruh metode inquiriterhadap aktivitas siswa berdampak pada hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas IV SDN 20 Tanjung Keramat Melawi 
dengan jumlah 7  siswa berdasarkan populasi tersebut diperoleh data berupa 
aktivitas siswa dan hasil tes siswa. 
 
 
HASIL RATA-RATA NILAI TES EVALUASI 
          Berdasarkan perhitungan analisis data nilai tes evaluasi hasil rata-rata 
tersebut nilai rendah 50 dan nilai tertinggi  90 dan untuk nilai rata-rata siklus I : 60 
dan nilai siklus II : 84,28 peningkatan : 24,28 sedangkan untuk untuk persentase 
ketuntasan Aktivitas siswa  persentase siklus I : 63,23 % dan persentase siklus II : 
92,30 % peningkatan 27,07 %. Berikut ini disajikan nilai rata-rata dan standar 
deviasi siswa serta persentase aktivitas siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV 
SDN 20 Tanjung Keramat Melawi dalam bentuk tabel sebagai berikut :  
 
Rekapitulasi Aktivitas Siswa  
No Tindakan Persentase 
1 Siklus  I 63,23 % 
2 Siklus  II 92,30 % 
3 Peningkatan 27,07 % 
 
 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa  
No Tindakan Rata-Rata 
1 Siklus  I 60 
2 Siklus  II 84,28 
3 Peningkatan 24,28 
 
 
         Berdasarkan Rekapitulasi  hasil evaluasi aktivitas siswa dan hasil belajar 
siswa pada tabel diatas telah mengalami kemajuan yang signifikan.hal ini terlihat 
pada semua siswa dalam kelompok dapat melakukan dengan baik.ada beberapa 
orang siswa yang belum tampak aktivitasnya dan hasil belajar dalam 
pembelajaran, hal ini mungkin mereka tidak begitu serius dalam proses 
pembelajaran dan masih kurang memahami materi yang dipelajari,namun hal itu 






Tabel 4.1 Nilai Ulangan Harian Kelas IV SD Negeri 20 Tanjung Keramat 
Nanga Pinoh Kabupaten Melawi Sebelum dan Sesudah Melakukan 
Tindakan Kelas 
 
No Nama Siswa 
Nilai 




































Rata-rata Kelas 55,85 60 84,28 
  
Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
metode Inquiri dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA dikelas IV SD Negeri 20 Tanjung Keramat Nanga Pinoh Kabupaten 
Melawi. Sebelum dilakukan Pra Siklus, Nilai rata-rata yaitu 55,85 dan belum 
mencapai ketuntasan belajar. Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus I Nilai 
rata-rata kelas meningkat menjadi 60 tetapi dengan nilai ini ada beberapa siswa 
yang belum tuntas belajar. Sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 84,28 dan 




         Dari evaluasi yang diberikan kepada siswa maka diperoleh data persentase 
aktivitas siswa dan data rata-rata tes hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
sebelum diajarkan dengan menggunakan metode inquiri sebesar 53,84 % 
persentasenya dan setelah menggunakan metode inquiri sebesar 63,23 %Hal ini 
terjadi perubahan persentase aktivitas siswa.Hal ini berarti terjadi perubahan 
sebesar 9,39 % setelah diajarkan menggunakan metode inquiri,sedangkan evaluasi 
yang diperoleh siswa pada hasil belajarnya dengan data rata-rata tes hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA sebelum diajarkan dengan menggunakan metode 
inquiri sebesar 53,85 setelah menggunakan metode inquiri sebesar 60 hal ini 
mengalami perubahan sebesar 6,15 setelah menggunakan metode inquiri. 
 Dalam proses belajar mengajar setiap siklus dilaksanakan sebanyak      2 
jam pelajaran (2x35 menit) perminggu, dengan dua kali pertemuan yang terdiri 
pertemuan pertama penyampaian materi melalui penggunaan metode inquiri, 
pertemuan kedua melaksanakan ulangan harian. Selanjutnya siklus kedua terdiri 
dari dua kali pertemuan, pertemuan pertama 2 jam pelajaran (2x35 menit) 
perminggu membahas materi pembelajaran melalui penggunaan metode inquiri, 
kemudian dilanjutkan pertemuam kedua ulangan harian. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA pada 
siswa kelas IV SD Negeri 20 Tanjung Keramat Nanga Pinoh Kabupaten Melawi 
mengalami peningkatan. Pada siklus I guru mengalami kesulitan  dalam 
penggunaan metode inquiri kemudian pada siklus II guru menjadi lebih terampil 
dalam pembelajaran. Ini terbukti dari peningkat aktivitas siswa. Berdasarkan data 
persentase menunjukan bahwa sebelum diberikan tindakan atau pra siklus siswa 
yang mencapai ketuntasan belajar hanya     53,84 % dan setelah diberikan 
tindakan pada silklus I ketuntasan aktivitas siswa pertemuan kedua Siklus I 
meningkat menjadi 63,23 % dan tidak juga mencapai ketuntasan yang baik maka 
dilanjutkan Pada siklus II kemudian  pertemuan kedua Siklus II meningkat dan 
mencapai ketuntasan aktivitas siswa menjadi 92,30 %. Tingkat ketuntasan 
aktivitas siswa dapat dilihat pada persentase ketuntasan aktivitas siswa di bawah 
ini : 
 
 Pra Siklus                : 
13
7
 x   100 %   = 53,84 % 
 Siklus  I                 : 
13
9
x   100 %   = 63,23 % 
 Siklus  II                : 
13
12
x   100 %   = 92,30 % 
 
  Dari persentase di atas maka dapat diketahui bahwa implementasi 
pembelajaran dengan penggunaan metode inquiri dapat meningkatkan aktivitas 
siswa pada mata pelajarn IPA dengan materi perubahan wujud benda.Berdasarkan 
data hasil nilai persentase pra siklus atau sebelum Menggunakan metode inquiri 
hanya 53,84 %.  Pada Siklus I taraf  keberhasilan  peningkatan aktivitas siswa 
mencapai 63,23 % dengan kriteria cukup, kemudian meningkat menjadi 92,30 % 
pada Siklus II dengan kriteria baik. Jika digambarkan dengan grafik batang dapat 
dilihat seperti berikut : 
 




























Pra Siklus Siklus  I Siklus  II
           Berdasarkan grafik persentase di atas menunjukan bahwa nilai ulangan 
aktivitas siswa kelas IV SD Negeri 20 Tanjung Keramat Nangan Pinoh Kabupaten 
Melawi pada mata pelajaran IPA pada materi perubahan wujud benda mengalami 
peningkatan dengan persentase pra siklus atau sebelum dilakukan penggunaan  
metode inquiri yaitu hanya 53,84 %. Pada siklus I setelah menggunakan metode 
inquiri meningkat menjadi 61,23 % dan siklus mencapai 92,30 %. 
 Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan berkolaborasi dengan guru 
kolaborator dalam melaksanakan penelitian melalui 2 siklus dimana setiap siklus 
dilakukan dua kali pertemuan. Pada siklus pertama peneliti atau guru membahas 
materi dengan berientasi pada penggunaan metode inquiri, kemudian pada 
pertemuan kedua dilanjutkan dengan melaksanakan ulangan harian. Dari hasil 
siklus pertama masih ada indikator yang belum tercapai yaitu keberhasilan siswa 
dalam metode inquiri dan ketuntasan belajar siswa yang disebabkan masih belum 
siapnya siswa dengan dengan pembelajaran inquiri dan tidak serius dalam 
melakukan pembelajaran, oleh karena itu dilanjutkan dengan Siklus kedua. 
         Penerapan metode inquiri dalam pembelajaran IPA dilaksanakan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut :  
(1)merumuskan masalah,(2) mengumpulkan data melalui observasi atau 
pengamatan, melalui : (a) membaca buku sumber lain untuk mendapatkan 
informasi pendukung, (b) mengamati dan mengumpulkan data sebanyak-
banyakya dari sumber objek yang diamati,(3) menganalisis & menyajikan hasil 
dala tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel, dan karya lainnya,(4) 
mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman sekelas, 
guru, atau audiens yang lain : (a) karya siswa disampaikan pada teman sekelas 
atau kepada orang banyak untuk mendapat masukan,(b) bertanya jawab dengan 
teman, (c) memunculkan ide-ide baru, (d) melakukan refleksi, (e) mengevaluasi 
hasil teman bersama.(5) identifikasi kebutuhan siswa,(6) pemahaman siswa 
terhadap masalah yang akan dipecahkan dan tugas-tugasnya,(7) memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan,(8) merangsang siswa 
terjadinya interaksi antar siswa dengan siswa,(9) memuji dan membesarkan siswa 
yang begiat dalam dalam proses penemuan,(10) membantu siswa merumuskan 
prinsip-prinsip dan generalisasi atas hasil penemuannya. peningkatkan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV di SDN 20 Tanjung Keramat Melawi 
tampak setelah diajarkan dengan penggunaan metode inquiri. 
         Hal ini diasumsikan oleh peneliti dan pengamat ( Iwan, A.Ma ) bahw 
perubahan aktivitas siswa dan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 20 Tanjung 
Keramat Melawi yang tinggi disebabkan diterapkannya sistem pembelajaran 
menggunakan metode inquiri dalam pembelajaran IPA sehingga siswa lebih aktif 
dan mudah memahami serta mengiggatnya yang dasampaikan oleh guru.keaktifan 
dan ketuntasan siswa menjawab,berprestasi dan menceritakan apa yang dilakukan 
.dengan metode inquiri siswa dapat menemukan sendiri pembelajaran dan 
mengemukakan pendapat secara terarah,pembelajaran lebih terfokus pada inti 
materi,lebih mudah mencari catatan jika diperlukan,mudah memahami dalam 
pengamatan sesuai dengan materi pelajaran. 
          Dengan demikian proses pembelajaran lebih bermakna dan informatif 
materi pembelajaran IPA lebih mudah dipahami siswa. 
SIMPULAN DAN SARAN  
 
Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Perencanaan rancangan pembelajaran dengan mennggunakan metode 
inquiri dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas IV mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di SDN 20 Tanjung Keramat Melawi 
2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode inquiri pada 
pokok bahasan perubahan wujud benda menunjukan aktivitas siswa 
meningkat yaitu pada siklus I persentase sebesar 63,23 % sedangkan pada 
siklus II persentase sebesar 92,30 % dari persentase tersebut menunjukan 
adanya peningkatan sebesar 27,07 % sehingga dapat di katagorikan sangat 
baik. 
3. Adanya peningkatan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 24,28 dari siklus 
I sebesar 60ke siklus II menjadi 84,28 
 
Saran 
1. Dengan menggunakan metode inquiri harus dapat dijadikan sebagai 
metode pembelajaran alternatif pada materi di pelajaran IPA dan pelajaran 
yang lain. 
2. Seorang guru hendaknya dapat menciptakan suasana kelas yang 
menyenangkan dan interaksi antara guru dengan siswa lebih ditingkatkan 
dan guru hendaknya secara terus-menerus mendiagnosis kekeliruan-
kekeliruan belajar siswa yang disebabkan cara mengajar guru maupun dari 
siswa, sehingga dapat menemukan cara yang tepat untuk memperbaiki 
proses pembelajaran di SD. 
3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian tindakan kelas (PTK), 
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